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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

kesimpulan adalah inti dan temuan dalam pembahasan penelitian,

adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Pembagian keuntungan syirkah kontemporer perspektif empat madzhab

(Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali) menyepakati dengan pembagian

sesuai proporsi modal yang diserikatkan dan/atau sesuai kesepakatan.

Apabila bentuk syirkah ‘amal atau wujuh maka keuntungan dibagi sesuai

dengan kesepakatan. Jika bentuk syirkah amwal maka pembagian

keuntungan sesuai dengan proporsi modal yang diserikatkan. Jika bentuk

syirkah amwal dan ‘amal maka pembagian keuntungan sesuai proporsi

modal dan kesepakatan.

2. Bentuk jaminan syirkah kontemporer perspektif empat madzhab berupa

syarat yang dibuat oleh para pihak yang berserikat (al-syart al-muqtarin bi

al-‘aqd) yaitu syarat yang merupakan konsekuensi akad, syarat yang

selaras dengan akad (kafalah atau rahn), dan syarat yang berlaku dalam

masyarakat yang tidak bertentangan dengan syariat islam.

B. SARAN

1. Perlu adanya kajian-kajian yang mendalam tentang syirkah kontemporer

karena belum banyak penelitian secara mendalam dalam mengulas

syirkah.
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2. Syirkah kontemporer adalah jawaban untuk bentuk perserikatan modern

namun perlu adanya pengembangan bentuk akadnya

3. Perlu adanya metode yang praktis dalam jaminan pelaksanaan syirkah

sehingga para pihak yang berserikat enggan melakukan pelanggaran akad

yang disepakati
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